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Abstrak. Penelitian untuk mengetahui pengaruh organisasi 
pembelajaran, keterlibatan karyawan terhadap komitmen dan 
perubahan organisasi ini berada di institusi kesehatan, yaitu RS 
Jantung dan Pembuluh Darah Harapan Kita yang terletak di Slipi, 
Jakarta Barat. Penelitian menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Pengambilan data dilakukan melalui survey terhadap 
100 responden merupakan karyawan yang bekerja di RS Jantung 
dan Pembuluh Darah Pembuluh Darah Harapan Kita. Seluruh 
responden merupakan sampel yang tersebar di seluruh unit kerja 
dengan menggunakan simple random sampling dan teknik 
analisisnya adalah metode PLS. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Organisasi pembelajaran yang tidak signifikan dengan nilai 
p 0,078 terhadap komitmen organisasi. Keterlibatan karyawan 
yang signifikan dengan nilai p 0,00. Komitmen Organisasi sendiri 
memberikan pengaruh secara siginifikan dengan nilai p 0,024 
terhadap perubahan organisasi. Organisasi pembelajaran tidak 
memberikan pengaruh secara signifikan dengan nilai p 0,832  
terhadap perubahan organisasi.  
 
Kata Kunci: Organisasi pembelajaran; keterlibatan karyawan; 
komitmen organisasi; perubahan organisasi. 
 
Abstract. The research aimed to determine the effect of 
learning organizations, nurse involvement on commitment 
and organizational change in health institutions, namely the 
National Cardiovascular Center Harapan Kita (RSPDHK). All 
respondents are samples that are scattered throughout the 
nursing unit using simple random sampling and the analysis 
technique is using the PLS method. The results showed that  
the learning organization was not significant with a p value of 
0.078 on organizational commitment. The nurse involvement 
variable has a significant influence with p value of 0.00 on 
organizational commitment. organizational commitment itself 
has a significant influence with a p value of 0.024 on 
organizational change. the learning organization does not 
significantly influence the p value of 0.832 on organizational 
change. 
Keyword : Learning organization; employee engagement; 
organizational commitment; organizational change. 
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A. PENDAHULUAN 
 
Rumah sakit termasuk dalam sarana pelayanan dimana menyediakan kegiatan 

seperti kesehatan dan juga memiliki fungsi berupa tempat untuk melakukan pendidikan 
serta penelitian. Pelayanan yang berkualitas dalam hal kesehatan kepada masyarakat, 
membuat rumah sakit harus selalu mengikuti perkembangan informasi dan teknologi. 
Pelayanan kesehatan yang layak dapat memberikan kepuasan pada pasiennya. 
Kemajuan teknologi industri dalam segala bidang yang terus berkembang membuat 
sumber daya manusia dituntut agar terampil serta berkualitas untuk memenuhi tujuan 
organisasi. Sumber daya manusia sebagai faktor yang paling strategis dan paling 
bertanggungjawab dalam konteks maju mundurnya suatu organisasi. Oleh karenanya 
dalam rangka peningkatan efektivitas serta efisiensi suatu organisasi sebaiknya 
pengelolaan sumber daya manusia dapat dilakukan dengan baik. 

Sejalan dengan perkembangan zaman maka persaingan pun bermunculan pada 
dunia dibidang kesehatan seperti rumah sakit sehingga wajib memanfaatkan sumber 
daya yang telah ada. Dimana kondisi tersebut akan banyak menuntut rumah sakit agar 
dapat dilakukan beberapa terobosan terbaru untuk menghadapi persaingan global. 
Dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang dibuat seperti seminar dan pelatihan untuk 
menambah wawasan menjadikan sumber daya manusia semakin berkualitas. Contoh 
rumah sakit yang berfungsi selain untuk pelayanan dalam hal kesehatan yaitu dapat 
berfungsi pula sebagai organisasi pendidikan dan penelitian untuk tenaga kesehatan di 
Jakarta adalah RSJPDHK. Organisasi yang mengkhususkan layanan kesehatan jantung 
serta merupakan rumah sakit pendidikan pada spesialis jantung dan pembuluh darah 
dari berbagai penjuru negeri. Untuk dapat meningkatnya kualitas pelayanan terhadap 
pasien maka rumah sakit memberikan pelatihan dan pendidikan bagi para karyawannya 
untuk semakin profesional. 

Rumah sakit ini didirikan karena memiliki tujuan selain menyediakan kegiatan 
melayani pasien, dapat juga meneliti berbagai hal kesehatan. Pelayanan dalam bidang 
kesehatan merupakan upaya yang disediakan oleh suatu fasilitas kesehatan untuk 
pemeliharaan dan peningkatan kesehatan bagi masyarakat. Pelayanan dalam hal 
kesehatan yang bermutu adalah pelayanan yang berkualitas untuk setiap 
masyarakatnya. 

Selain menjadi sarana pengobatan, rumah sakit juga berfungsi sebagai organisasi 
pembelajaran. Dimana para karyawannya terus melakukan pembelajaran yang 
bersinambungan dengan tujuan  meningkatkan pengetahuan dengan tekonologi yang 
baru. Yakni menjadi tempat pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat pada umumnya 
dan karyawan rumah sakit pada khususnya dibidang spesialis jantung dan pembuluh 
darah. “Organisasi pembelajaran merupakan tempat untuk melakukan proses belajar 
secara terus menerus baik secara individu maupun kelompok demi tercapainya tujuan 
organisasi” (Senge, 2006). 

Dengan adanya hal tersebut maka diperlukan keterlibatan karyawan untuk 
menambah angka perubahan serta komitmen berorganisasi pada karyawan baik 
karyawan yang baru maupun yang lama. Keterlibatan karyawan dinilai mempunyai efek 
yang sangat dominan. Dimana karyawan sebagai sumber daya manusia utama yang 
satu bersama unsur lainnya saling berkaitan agar menghasilkan output bagi perusahaan 
tersebut. Untuk memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas maka diperlukan 
keterlibatan karyawan khususnya karyawan terhadap manajemen yang handal dengan 
memberikan pengetahuan, keterampilan dan pelatihan kepada setiap karyawan. Hal ini 
yang akan menjadi salah satu kunci untuk dapat maju dalam konteks kinerja dinamis di 
tempat kerja yang modern dari sebuah lembaga kesehatan. 

RSJPDHK juga sebagai tempat pendidikan. Dimana bertujuan untuk menciptakan 
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tenaga-tenaga professional yang ahli dalam bidang kesehatan spesialis jantung dan 
pembuluh darah. Rumah sakit yang memiliki fungsi sebagai organisasi pembelajar 
tentunya diperlukan manajemen sumber daya manusia dengan kualitas yang unggul 
didalam hal perencanaan, evaluasi kerja serta pelaksanaan kinerja. Rumah sakit pun 
harus selalu memperbaharui diri sesuai dengan perkembangan lingkungan serta terus 
berusaha menjadi semakin lebih baik. Organisasi pembelajaran dapat berjalan lancar 
maka sebaiknya diperlukan komitmen organisasi dalam prosesnya. 

Perkembangan informasi dan teknologi dibidang kesehatan semakin pesat 
membuat kehidupan organisasi harus mengalami perubahan. Perubahan merupakan 
bagian dari suatu organisasi serta dijadikan tolak ukur berhasilnya seorang pemimpin 
dimana perubahan kearah yang lebih baik dijadikan potensi. Perubahan dalam 
organisasi kesehatan terjadi karena dampak globalisasi sehingga mengharuskan 
organisasi tersebut mampu untuk mengantisipasi dengan segala perkembangan yang 
terjadi. Perubahan ini membuat manajemen sumber daya manusia harus terlibat secara 
aktif agar mampu menciptakan keunggulan kompetitif dibandingkan dengan organisasi 
lainnya. Perubahan membutuhkan pengelolaan yang berkesinambungan. 

Rumah sakit wajib bersikap profesional agar hasil kerja yang terbaik dapat 
diberikan dan kompetensi dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. Sejalan visi dan 
dalam rangka menjalankan misi sebagai rumah sakit yang melaksanakan pelayanan 
dalam hal kardiovaskular yang berkualitas serta meningkatkan penelitian dan 
pengembangan teknologi cardiovascular kepada setiap pasiennya. Organisasi ini lebih 
memilih mempertahankan kualitas serta memberikan pelayanan yang terbaik agar 
pasien senantiasa merasa nyaman. Kinerja karyawan baik tenaga medis maupun non 
medis akan lebih ditekankan pada perubahan organisasi dalam pelaksanaan kebijakan 
rumah sakit ke arah yang lebih baik. 

Perubahan organisasi didalam organisasi yakni rumah sakit bertujuan untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup organisasi dalam jangka waktu pendek dan 
panjang. Disamping sebagai pelayanan kesehatan masyarakat, rumah sakit juga dituntut 
untuk siap terhadap perubahan baik internal dan eksternal. Perubahan tersebut dapat 
berupa pengembangan sumber daya manusia. Dimana saat ini tidak lagi bersifat 
fungsional namun lebih bersifat strategis. Pengembangan sumber daya manusia saat ini 
dipahami sebagai strategi dalam menyiapkan masing-masing individu pegawai untuk 
memikul tanggung jawab yang lebih besar dimasa yang akan datang dengan 
memberikan perhatian dan peluang yang lebih baik di saat ini. 

Pentingnya komitmen organisasi didalam suatu organisasi agar dapat berkembang 
menjadi salah satu fenomena yang terjadi. Dengan adanya keterlibatan karyawan 
khususnya karyawan didalamnya diharapkan dapat memunculkan rasa memiliki serta 
bertanggungjawab terhadap organisasi yang besar sehingga mereka siap untuk 
perubahan ke arah yang positif demi memajukan pelayanan organisasi yang lebih baik 
lagi. Meskipun dalam melakukan perubahan akan banyak rintangan namun jika 
ditanggulangi bersama maka dapat dilalui. 

Perubahan dalam organisasi memerlukan keberanian yang tinggi untuk dapat 
diakui oleh seluruh organisasi. Karena dalam melakukan perubahan akan ada tantangan 
sehingga setiap individu memerlukan salah satunya adalah rasa aman dan faktor 
ekonomi. Anggota suatu organisasi dapat terdiri dari beberapa kelompok tertentu, 
seperti karyawan. Dengan adanya keterlibatan karyawan maka perubahan yang 
diinginkan oleh organisasi yakni agar dapat menjadi tempat layanan kesehatan serta 
pendidikan yang terbaik di Indonesia segera tercapai. Jika dilihat berdasarkan penelitian, 
partisipasi karyawan berperan tinggi dalam melakukan perubahan organisasi. Namun 
masih banyak karyawan yang merasakan ketidaknyamanan dalam organisasi. Rasa 
aman serta ketidakpastian membuat beberapa diantara mereka menentang adanya 
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perubahan. Penelitian yang dilakukan adalah untuk menganalisis dan membuktikan 
pengaruh organisasi pembelajaran terhadap komitmen organisasi, pengaruh keterlibatan 
karyawan terhadap komitmen organisasi, pengaruh komitmen organisasi terhadap 
perubahan organisasi, pengaruh organisasi pembelajaran terhadap perubahan 
organisasi, pengaruh keterlibatan karyawan terhadap perubahan organisasi. 
 
B. KAJIAN LITERATUR 

 
Organisasi Pembelajaran 
Konsep organisasi pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

sebuah wadah atau organisasi dengan mengutamakan pendidikan atau pembelajaran 
yang berada dalam suatu organisasi agar pelayanan dapat lebih ditingkatkan menjadi 
optimal. Pengertian organisasi pembelajaran (Harper and Glew, 2008) “merupakan 
suatu perusahaan yang berkomitmen untuk meningkatkan kinerja perusahaan dengan 
menemukan hal-hal baru baru untuk dilakukan dan jalan atau cara yang baru untuk 
melakukan hal-hal tersebut. Pengetahuan yang tersimpan didalam dan diluar individu.” 
Sedangkan (Senge, 2006) berpendapat, “organisasi pembelajar adalah organisasi 
dimana individu atau kelompok terus menerus memperluas kapasitas mereka untuk 
menciptakan hasil yang benar-benar mereka inginkan dan belajar melihat bersama-
sama secara menyeluruh. Alasan dasar untuk organisasi tersebut adalah bahwa dalam 
situasi perubahan yang cepat hanya mereka yang fleksibel, adaptif dan produktif yang 
dapat bertahan”. “Sementara semua orang memiliki kapasitas untuk belajar, struktur 
dimana mereka harus berfungsi sering tidak konduksif untuk berefleksikan dan 
melibatkan mereka. Selanjutnya orang mungkin tidak memiliki alat serta ide-ide 
pembimbing untuk memahami situasi yang mereka hadapi. Organisasi yang terus-
menerus akan memperluas kapasitas mereka untuk menciptakan masa depan mereka 
yang memerlukan perubahan pemikiran secara mendasar di kelompok anggotanya. 
Orang-orang berbicara tentang bagian dari sesuatu yang lebih besar dari diri mereka 
sendiri” (Senge, 2006). 

 
Keterlibatan Karyawan 
Dalam penelitian ini keterlibatan karyawan merupakan kategori karyawan non 

medis dimana karyawan juga bagian dari aset organisasi agar dapat menjalankan tujuan 
organisasi secara bersama. Keterlibatan karyawan adalah “suatu keadaan dimana 
karyawan yang terlibat secara langsung secara psikologi dengan pekerjaannya. 
Karyawan tersebut akan terlibat secara fisik, kognitif, maupun secara emosional selama 
menunjukkan performanya didalam bekerja” (Abrecht, 2010). Sedangkan (Robbins and 
Judge, 2008) mengemukakan “keterlibatan karyawan adalah keterlibatan individu 
dengan kepuasan dan antusiasme untuk pekerjaan yang dilakukan.” Hal lain juga 
dikemukakan “bahwasanya karyawan yang engaged akan bekerja dengan semangat 
dan merasakan hubungan yang mendalam dengan perusahaan dimana mereka bekerja, 
mereka mendorong inovasi dan mendorong kemajuan organisasi. Ciri karyawan yang 
menunjukkan keterlibatan akan bekerja dengan usaha ekstra dan lebih dari apa yang 
diharapkan”(Gallup, 2008). Pada penelitian ini keterlibatan karyawan lebih ditekankan 
pada karyawan yang berprofesi sebagai karyawan di RSJPDHK. Keterlibatan karyawan 
bukan hanya dalam kegiatan kekaryawanan saja tetapi juga aktif terlibat dalam kegiatan 
manajemen, seperti adanya pelatihan, seminar dan pendidikan duna pengembangan diri 
dan pertumbuhan individu karyawan tersebut. 

 
Komitmen Organisasi 
Dalam suatu organisasi atau perusahaan terdapat individu atau karyawan yang 
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memiliki ikatan emosional kepada perusahaan seperti dukungan moral dan memliki 
kemauan untuk mengabdi kepada perusahaan. “Komitmen organisasi merupakan sikap 
merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan proses berkelanjutan diaman 
anggota organisasi mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi dan 
keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan” (Luthans, 2012). Sedangkan (Robbins 
and Judge, 2008) menjelaskan “bahwa komitmen organisasi adalah suatu keadaan 
dimana seorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan 
keinginannya untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi tersebut.” 
Menurut (Alwi, 2001) “komitmen organisasi adalah sikap karyawan untuk tetap berada 
dalam organisasi dan terlibat dalam upaya-upaya mencapai misi, nilai-nilai dan tujuan 
organisasi. Komitmen juga merupakan sebuah bentuk loyalitas yang lebih nyata yang 
dapat dilihat dari sejauh mana kontribusi karyawan dalam memberikan perhatian, 
gagasan, dan tanggungjawabnya untuk mencapai tujuan organisasi”. 

 
Perubahan Organisasi 
“Organisasi hanya dapat berjalan jika dapat melakukan perubahan. Setiap 

perubahan lingkungan yang terjadi harus dicermati karena keefektifan suatu organisasi 
yang tergantung pada sejauh mana organisasi dapat menyesuaikan diri dengan 
perubahan tersebut. (Robbins, 2003). Pada dasarnya semua perubahan yang dilakukan 
mengarah pada peningkatan efektifitas organisasi dengan tujuan mengupayakan 
perbaikan kemampuan organisasi dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan 
lingkungan serta perubahan perilaku anggota organisasi. Perubahan organisasi dapat 
dilakukan pada struktur yang mencakup strategis dan system, teknologi, penataan fisik 
dan sumber daya manusia”. Perubahan organisasi dapat terjadi jika semua telah tertata 
dengan baik. 

 
C. METODOLOGI PENELITIAN 

 
Waktu Dan Tempat Penelitian 
Penelitiannini berlangsung di RSJPDHK yang beralamat di jalan Letnan Jenderal 

S. Parman Kav. 87 Slipi, Jakarta Barat. Dengan tujuan untuk mempelajari dan 
menganalisis tentang perubahan organisasi pada karyawan rumah sakit. Waktu 
pelaksanaan penelitian dilaksanakan mulai bulan Maret 2019 sampai dengan Desember 
2019. RSJPDHK “merupakan rumah sakit khusus yang menjadi Pusat Rujukan Nasional 
untuk penanganan penyakit jantung dan pembuluh darah (cardiovascular)”. 

 
Teknik Analisis Data 
Analisis inferensial didalam penelitian ini untuk metode yang digunakan adalah 

SEM. Dimana metode SEM menurut (Ghozali, 2014) “merupakan teknik analisis 
multivariate memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan antar variabel untuk 
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai keseluruhan model.” Berdasarkan model 
dan hipotesa dalam penelitian ini, “teknik analisa yang digunakan untuk analisis data 
adalah Struktural Equation Modeling (SEM).” “Metode SEM merupakan alat statistik 
yang digunakan untuk menyelesaikan model bertingkat secara serempak yang mana 
tidak dapat diselesaikan oleh persamaan regresi linier”. Metode SEM juga sebagai 
gabungan analisis regresi dan analisis faktor. “Dengan dilakukannya metode analisis 
dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis dengan menganalisis data mentah yang 
telah dikumpulkan oleh responden. Proses analisis data analisis data merupakan proses 
yang sangat penting dalam suatu penelitian karena peneliti dapat memberikan makna 
yang bermanfaat dalam menyelesaikan masalah yang ada. Dalam penelitian ini metode 
SEM yang digunakan adalah pendekatan variance based SEM atau yang lebih dikenal 
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sebagai Partial Least Square (PLS) denganmenggunakan software smartPLS dan 
Xistat”. “Metode analisis PLS ini metode analisisnya tidak didasarkan pada banyaknya 
asumsi yang bermakna dan data tidak harus berdistribusi normal multivariate (indikator 
dengan skala kategori, ordinal, interval sampai rasio dapat digunakan pada model yang 
sama), serta sampel tidak harus besar” (Ghozali, 2014). “PLS (Partial Least Square) 
merupakan analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara simultan 
dapat dilakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengukuran model struktural. 
Metode analisis PLS bersifat soft modeling karena tidak tidak mengamsusikan data 
untuk pengukuran skala tertentu yang berarti jumlah sampel dapat menjadi kecil yaitu 
dibawah 100 sampel”. 

Analisis metode SEM adalah sebagai representasi sistem yang diteliti seharusnya 
dapat menjelaskan perialku sistem mendekati kondisin riil. Dalam penelitian ini metode 
SEM yang digunakan adalah pendekatan Partial Least Square (PLS). Analisis PLS ini 
kemudian dikembangkan menjadi analisis WarpPLS. “Model ini pertama kali 
dikembangkan oleh Herman Wold. Model ini dikembangkan sebagai alternatif untuk 
situasi dimana dasar teori pada perancangan model lemah atau belum ditemukan dan 
atau terdapat indikator yang tidak memenuhi model pengukuran reflektif sehingga 
bersifat normatif. PLS selain dapat digunakan sebagai konfirmasi teori (uji hipotesis) 
juga dapat digunakan untuk membangun hubungan yang belum ada landasan teorinya 
atau untuk pengujian proposisi.” Langkah-langkah analisis PLS dalam penelitian ini 
menurut (Solimun, 2018) adalah : 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Solimun (2018) 
 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
“Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data dan seluruh informasi. Berdasarkan permasalahan yang telah 
dikemukakan maka data-data yang disajikan dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk 
pengumpulan data primer dan data sekunder” (Sugiyono, 2017). Responden dalam 
penelitian ini adalah karyawan di lingkungan RSJPDHK yang berprofesi sebagai 
karyawan sejumlah 100 orang. “Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dikirim 
melalui intranet ke nomor handphone masing-masing responden. Ketentuan sampel 
dalam penelitian adalah 100 responden (Ferdinand, 2006). Data responden mayoritas 
usia responden berada diantara usia 26 sampai dengan 35 tahun dengan persentase 
34%. Hal ini membuktikan bahwa pegawai yang bekerja sebagai karyawan di RSJPDHK 

Mengkonstruksikan Diagram Jalur 

Konversi Diagram Jalur ke Sistem Persamaan 

Estimasi: Outer Model Dan Inner Model 

Evaluasi Goodness of Fit 

Pengujian Hipotesis (Resampling) 

Merancang Model Struktural (Inner Model) 

Merancang Model Pengukuran (Outer Model) 
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merupakan pegawai-pegawai yang memiliki semangat bekerja dan minat akan 
pengetahuan yang tinggi serta menginginkan perubahan di dalam organisasi ke arah 
yang lebih baik.” 

Mayoritas responden berpendidikan Strata 1 yaitu sebesar 63% atau berjumlah 63 
orang. Hal ini menunjukkan karyawan yang bekerja di RSJPDHK mayoritas memiliki 
pendidikan terakhir S1 kekaryawanan karena memprioritaskan Pendidikan dengan 
pengetahuan - pengetahuan yang intelektual yang cukup baik. mayoritas responden 
sebesar 32% atau yang berjumlah 32 orang yang memiliki masa kerja antara lebih dari 
20 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa RSJPDHK diisi oleh karyawan-karyawan yang 
sudah memiliki banyak pengalaman dan mereka yang memiliki loyalitas yang tinggi pada 
rumah sakit. menunjukkan mayoritas responden sebesar 31% atau 31 orang adalah 
karyawan dengan level kompetensi Competent. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
karyawan  di  RSJPDHK adalah karyawan yang memiliki kompetensi yang handal dan 
berkualitas. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Output PLS 3.0  2019 
 

Gambar 1 Kosntruk Model 
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Uji Validitas Diskriminan 
(Ghozali, 2014) menyatakan “bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidak suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan vallid jika pernyataan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan susatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes tersebut 
menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai 
dengan maksud dikenakannya tes tersebut.” 

Cara selanjutnya untuk melihat “discriminant validity adalah dengan melihat nilai 
square root of average variance extracted (AVE), Tujuannya untuk mengetahui valid 
atau tidaknya suatu indikator pada penelitian. Nilai yang disarankan adalah diatas 0,5 
berikut hasil output sofware Smart-PLS 3.0 didapat nilai AVE dalam penelitian ini” :  

 
Tabel 7. Average Variance Extracted (AVE) 
 

 
 

Average Variance Extracted 
(AVE) \ 

 

Keterlibatan Karyawan 0,746 

   

    

 
Komitmen Organisasi 0,742 

   
    

 
Organisasi Pembelajaran 0,738 

   
    

 Perubahan Organisasi 0,776    

 
Sumber : hasil olah data (2019) 

 
Tabel 7 di atas “menunjukan nilai AVE di atas 0,746 untuk semua konstruk yang 

terdapat pada model penelitian. Berdasarkan tabel 4 diatas pada variabel Keterlibatan 
Karyawan memiliki nilai sebesar 0,746, variabel Komitmen Organisasi sebesar 0,742, 
variabel Organisasi Pembelajaran sebesar 0,738 dan variabel Perubahan Organisasi 
sebesar 0,776. Dengan hasil ini maka kuisioner yang digunakan oleh variabel 
Perubahan Organisasi, Keterlibatan Karyawan dan Organisasi Pembelajaran dinyatakan 
valid sebagai alat ukur variabel.” 

 
Uji Reliabilitas PLS 
Langkah selanjutnyansetelah diperoleh validitas dari masing-masing instrument 

pertanyaan pervariabel dilakukan uji reliabilitas. Uji reabilitas ini dapat dilihat dari hasil 
output software Smart-PLS 3.0 didapatkan nilai CompositenReliability dan Cronbach’s 
Alpha masing - masing variabel konstruk sebagai berikut : 

 
Tabel 8. Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 
 

 Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Keterlibatan Karyawan 0,982 0,982 
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Komitmen Organisasi 0,982 0,983 

Organisasi Pembelajaran 0,981 0,983 

Perubahan Organisasi 0,985 0,986 

 
Sumber: Hasil Output PLS 3.0 

 
Tabel 8 di atas menunjukkan “bahwa nilai composite reliability dan Cronbach’s 

Alpha untuk semua konstruk adalah di atas 0,7 yang menunjukkan bahwa semua 
konstruk pada model yang diestimasi memenuhi kriteria. Pada variabel Keterlibatan 
Karyawan memiliki nilai composite reliability sebesar 0,983 dan nilai cronbach’s alpha 
sebesar 0,982, variabel Komitmen Organisasi memiliki nilai composite reliability sebesar 
0,983 dan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,982, variabel Organisasi Pembelajaran 
memiliki nilai composite reliability sebesar 0,983 dan nilai cronbach’s alpha sebesar 
0,981, variabel Perubahan Organisasi memiliki nilai composite reliability sebesar 0,986 
dan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,985. hal ini menunjukkan bahwa semua variabel 
memiliki reliabilitas yang sangat baik terhadap masing–masing konstruknya serta 
memenuhi persyaratan sesuai dengan tabel 6. Uji Reliabilitas menunjuk pada suatu 
pengertian bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk memperoleh 
informasi yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan mampu 
mengungkap informasi yang sebenarnya dilapangan.” 

 
Hasil Pengukuran Nilai R Square 
“Langkah selanjutnya adalah setelah seluruh butir pernyataan per variabel 

dinyatakan valid, seluruh variabel juga dinyatakan reliabel, maka langkah selanjutnya 
adalah menguji model struktural penelitian melalui uji R Square. Hasil output software 
Smart-PLS 3.0 terkait uji R square adalah sebagai berikut” : 

 

 
Tabel 9. Nilai R Square 

 
R Square 

 
Komitmen Organisasi 0,929 

   
    

 
Perubahan Organisasi 0,888 

   
    

 Sumber: Hasil Output PLS 3.0    
 

Berdasarkan tabel 9 di atas, dapat diketahui bahwa besarnya R Square (R2) 
Komitmen Organisasi adalah sebesar 0,929 dengan demikian menunjukan pengaruh 
antara Organisasi pembelajaran dan keterlibatan karyawan terhadap Komitmen 
Organisasi sebesar 92,9% dan sisanya sebesar 7,1% dipengaruhi oleh faktor lain atau 
variabel lainnya seperti motivasi, kinerja karyawan. Dan nilai R Square Perubahan 
Organisasi sebesar 0,888 yang Organisasi pembelajaran, keterlibatan karyawan dan 
Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Perubahan Organisasi sebesar 88,8% dan 
sisanya 11,2% dipengaruhi oleh variabel lain seperti faktor lingkungan dan 
perkembangan teknologi. 
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Maka diketahui ttabel = 1.985 kemudian dihubungkan dengan derajat kesalahan 5% 
atau 0,05. 

Berdasarkan hasil pengolahan data untuk uji signifikasi (Uji t), diperoleh hasil 
sebagai berikut : 

 
Tabel 10. Hasil Uji t-Statistik 
 

  

 

Original T Statistics P Values 

  Sample (O) (|O/STDEV|)  

  Organisasi Pembelajaran -> 

0,422 2,769 0,078 
  Komitmen Organisasi 

  Keterlibatan Karyawan -> 

0,750 6,087 0,000 
  Komitmen Organisasi 

  Komitmen Organisasi -> 

0,391 2,263 0,024 
  Perubahan Organisasi 

  Organisasi Pembelajaran -> 

0,728 6,212 0,832 
  Perubahan Organisasi 

  Keterlibatan Karyawan -> 

0,533 2,826 0,005 
  Perubahan Organisasi 

Sumber: Hasil Output olah data (2019) 

 

Pengaruh organisasi pembelajaran terhadap komitmen organisasi 

Pada penelitian ini organisasi pembelajar menunjukan tidaknberpengaruh secara 
signifikan terhadap komitmen organisasi dengan nilai T-statistik sebesar 2,769 hasil nilai 
P-Value 0,078 yang jauh lebih besar dari nilai alpha 0,05 pada taraf kepercayaan 95%. 
Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai original sampel yang positif yaitu sebesar 0,422 
yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara X1 dan Y2 adalah tidak positif. 
Pengaruh positif tersebut juga dapat dibuktikan dengan salah satu indikator pernyataan 
organisasi pembelajaran yangntidaknmemberikan pengaruh sangat kuat adalah 
kesediaan berbagi informasinterbaru tentang karyawanan pasien. Hasil relevan ini 
dengan kondisi di RSJPDHK dimana para karyawan tidak bersedia untuk berbagi 
informasi tentang karyawanan pasien yang ditanganinya kepada semua orang. Hal ini 
dikarenakan data kesehatan pasien bersifat rahasia (confidential) dan didalam 
pendidikan serta pelatihan dalam organisasi pembelajaran tenaga kesehatan atau 
karyawan diharap dapat menjaga kerahasiaan kesehatan pasiennya. Penelitian ini juga 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Monica Ida Uniati (2014) 
membuktikan “bahwa tidak adanya pengaruh langsung antara organisasi pembelajaran 
terhadap komitmen organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa dalam organisasi pendidikan 
sebuah organisasi pembelajaran harus dapat memberikan kepuasan kerja para 
pekerjanya kepada organisasi sebelum dapat membangun komitmen pada organisasi.” 

Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Atak 
and Erturgut, 2010) “menyatakan bahwa organisasi pembelajaran berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi disebabkan faktor penting dalam organisasi pembelajaran memiliki 
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banyak dampak pada layanan yang dianggap sangat penting.” Hal ini membuktikan 
bahwa organisasi pembelajar bukan satu-satunya faktor penting dalam membangun 
komitmen pada organisasi guna mempersiapkan sumber daya manusia yang 
berkualitas. 

Sedangkan hal ini bertolak belakang pada kebanyakan hasil penelitian serupa 
seperti yang dilakukan pada bidang bisnis, yaitu dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Che Rose et al. (2009) “menemukan bahwa adanya terdapat pengaruh antara 
organisasi pembelajaran terhadap komitmen pada organisasi.” Dimana karyawan lebih 
mengabdi kepada organisasi karena merasa senang (afektif) dan mempunyai nilai yang 
selaras (normative) sehingga rasa senang dan bangga menjadi bagian dari sebuah 
organisasi membuat organiasasi memiliki arti khusus untuk mereka. 

 

Pengaruh keterlibatan karyawan terhadap komitmen organisasi 

Pada penelitian ini keterlibatan karyawan menunjukan berpengaruh secara 
signifikan terhadap komitmen organisasi dengan nilai T-statistik sebesar 6,087 hasil nilai 
PValue 0,005 yang jauh lebih kecil dari nilai alpha 0,05 pada taraf kepercayaan 95%. Hal 
ini juga ditunjukkan dengan nilai original sampel yang positif yaitu sebesar 0,750 yang 
menunjukkan bahwa arah hubungan antara X2 dan Y2 adalah positif. Pengaruh positif 
tersebut juga dapat dibuktikan dengan salah satu indikator pernyataan keterlibatan 
karyawan memberikan pengaruh sangat kuat adalah pekerjaan yang dikerjaan karyawan 
merawat sesama manusia dan merupakan pekerjaan yang mulia. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zulkarnain and Hadiyani, 2014) “bahwa 
keterlibatan karyawan berpengaruh terhadap komitmen organisasi disebabkan oleh 
faktor penting dalam membuat keputusan.” Hasil ini membuktikan bahwa keterlibatan 
karyawan merupakan faktor penting dalam meningkatkan komitmen organisasi. 

 

Pengaruh komitmen organisasi terhadap perubahan organisasi 

Pada penelitian ini komitmen organisasi menunjukan berpengaruh secara 
signifikan terhadap perubahan organisasi dengan nilai T-statistik sebesar 2,263. hasil 
nilai P-Value 0,024 yang jauh lebih kecil dari nilai alpha 0,05 pada taraf kepercayaan 
95%. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai original sampel yang positif yaitu sebesar 
0,391, yang menunjukkan bahwa arah hubungan antaranY1ndannY2 adalah positif. 
Pengaruh positif tersebut juga dapat dibuktikan dengan salah satu indikator pernyataan 
komitmen organisasi.. Hasil relevan ini dengan adanya komitmen organisasi dengan 
perubahan organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yunas et.al (2016) yang “menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 
terhadap perubahan organisasi disebabkan faktor penting dalam komitmen organisasi.” 
Namun tidak sejalan dengan penelitian ismail et.al (2010) menyatakan bahwa komitmen 
organisasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan organisasi. Hasil ini 
membuktikan bahwa komitmen organisasi merupakan faktor penting dalam perubahan 
organisasi. Dengan adanya komitmen organisasi maka perubahan dalam organisasi 
dalam berjalan sesuai tujuan organisasi tersebut. 

 

Pengaruh organisasi pembelajaran terhadap perubahan organisasi 

Pada penelitian ini organisasi pembelajaran menunjukanntidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap perubahan organisasi dengan nilai T-statistik sebesar 6,212. 
Hasil nilai P-Value 0,832 yang jauh lebih besar dari nilai alpha 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai original sampel yang positif yaitu 
sebesar 0,728 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara X1 dan Y1 adalah 
positif. Pengaruh positif tersebut juga dapat dibuktikan dengan salah satu indikator 
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pernyataan organisasi pembelajar yang tidak memberikan pengaruh sangat kuat adalah 
kesediaan berbagi informasi terkininterkaitnkondisinpasien. 

Hasilnpenelitiannininsejalan dengan penelitian Rouzbahani, M.Khazai, E.Farah et. 
Al (2013) “yang mengemukakan antara organisasi pembelajaran dengan kesiapan 
organisasi untuk berubah tidak berpengaruh secara signifikan.” 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jafari &
 Kalanaki (2012) yang menyatakan “bahwa organisasi pembelajaran tidak 
terdapat pengaruh terhadap perubahan organisasi disebabkan faktor penting dalam 
organisasi pembelajar memiliki banyak dampak pada perubahan organisasi. Hasil ini 
membuktikan bahwa organisasi pembelajar merupakan faktor penting dalam perubahan 
organisasi. Untuk tercapainya perubahan organisasi ke arah yang lebih baik maka 
diperlukan organisasi pembelajaran sebagai wadah terciptanya penggerak yang 
dibutuhkan dalam perubahan organisasi.” 

 

Pengaruh keterlibatan karyawan terhadap perubahan organisasi 

Padanpenelitiannini keterlibatan karyawan menunjukan pengaruh yang signifikan 
terhadap perubahan organisasi dengan nilai T-statistik sebesar 2,826 hasil nilai P-Value 
0,005 yang jauhnlebih kecil dari nilai alpha 0,05 pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini 
juga ditunjukkan dengan nilai original sampel yang positif yaitu sebesar 0,533 
yangnmenunjukkannbahwa arah hubungan antara X2 dan Y1 adalahnpositif. Pengaruh 
positif tersebut juga dapat dibuktikan dengan salah satu 
indikatornpernyataannketerlibatan karyawan yang memberikannpengaruh sangat kuat 
adalah pekerjaan saya adalah pekerjaan yang mulia, yakni merawat pasien dengan baik 
hingga mereka sembuh. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khalid et.al 
(2015) “bahwa keterlibatan karyawan berpengaruh terhadap perubahan organisasi”. 
Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ferlan (2016) “bahwa keterlibatan 
karyawan tidak berpengaruh terhadap perubahan organisasi.” 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkannhasilnanalisis serta pembahasan yang telah diuraikan maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa organisasi pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap 
komitmen organisasi pada RSJPDHK. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam 
organisasi pembelajaran yang memberikan pengaruh sangat kuat dalam melakukan 
perubahan organisasi yaitu dengan senantiasa meminta penjelasan kepada atasan jika 
ada hal yang tidak jelas mengenai pekerjaan sebagai karyawan. Informasi yang jelas 
dan akurat tentang pekerjaan yang sesuai dengan prosedur maka akan membuat 
pelayanan semakin lebih baik kepada pasien. Keterlibatan karyawan berpengaruh 
signifikan terhadap komitmen organisasi pada RSJPDHK. Hal ini menunjukkan bahwa 
keterlibatan karyawan memberikan pengaruh yang sangat kuat dalam komitmen 
organisasi yaitu mencintai pekerjaan. Dengan slogan “melayani dengan hati” akan 
memberikan kenyamanan pasien dalam menjalani pengobatan. Komitmen organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap perubahan organisasi pada RSJPDHK. Hal ini 
menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh kuat terhadap perubahan 
organisasi dalam berkomitmen menjaga kerahasiaan data pasien. Dengan demikian 
dapat memberikan pelayanan kesehatan yang terbaik kepada pasien. Komitmen yang 
kuat akan menjadikan perubahan organisasi semakin cepat. Organisasi pembelajaran 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan organisasi pada RSJPDHK. 
Hal ini menunjukkan bahwa adanya keinginan perubahan ke arah yang lebih baik antar 
unit kerja. Perubahan organisasi ini dapat dimulai dengan adanya pelatihan dan 
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pendidikan yang lebih berkualitas untuk menuju keunggulan layanan rumah sakit. 
Keterlibatan karyawan berpengaruh signifikan terhadap perubahan organisasi pada 
RSJPDHK. Hal ini menunjukkan bahwa adanya dukungan penuh untuk pelaksanaan 
perubahan yang lebih baik di dalam unit kerja. Salah satu upaya perubahan organisasi 
yang telah dilakukan oleh manajemen RSJPDHK adalah telah dibentuknya agent of 
change atau agen perubahan. Dari hal tersebut diharapkan agen perubahan tersebut 
dapat menjadi penggerak terjadinya perubahan di dalam manajemen RSJPDHK. 

“Dari hasilnpenelitianndiatas tampak bahwa perubahan organisasi dipengaruhi 
secara signifikan oleh organisasi pembelajaran, keterlibatan karyawan dan komitmen 
organisasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam melakukan perubahan organisasi, 
hal utama yang perlu diperhatikan oleh manajemen adalah menciptakan organisasi 
pembelajaran yang efektif dengan adanya keterlibatan karyawan dan komitmen yang 
kuat.” 

Melihat hasil pencapaian pengaruh organisasi pembelajaran yang menunjukkan 
bahwa berpengaruh terhadap komitmen organisasi, ternyata karyawan lebih 
memperhatikan pendidikan dan pelatihan di dalam organisasi. Hal ini ditunjukkan dari 
koordianasi yang baik antaranatasan dannbawahan sehingga menciptakan kerjasama 
yang baik pula didalam pekerjaan. 

Tujuannya ada untuk keberhasilan suatu unit kerja karena secara tidak langsung 
dipengaruhi oleh unit kerja lainnya serta dapat menyelesaikan pekerjaan secara tuntas. 
Dengan memahami visi organisasi yakni terdepan dalam pelayanan, pendidikan dan 
penelitian kardiovaskular dan senantiasa menggali pengetahuan maka sumber daya 
manusia dituntut untuk dapat mengemukakan ide-ide baru guna perubahan organisasi 
yang diharapkan ke arah yang lebih baik. Pekerjaan yang ditekuni dapat membantu 
orang lain sehingga dapat menimbulkan kecintaan terhadap pekerjaan tersebut. 

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa manfaat yang dijadikan saran, yaitu 
sebagai berikut : 

1. Saran bagi perusahaan RSJPDHK harus mempersiapkan manajemen sumber daya 
manusia yang lebih unggul untuk dapat menghadapi perubahan. Berbagai hal dapat 
dilakukan oleh perusahaan demi mencapai tujuan bersama. Perusahaan sebaiknya 
memberikan pendidikan dan pelatihan kepada seluruh karyawan dengan tujuan 
pengembangan diri dan pertumbuhan individu. Meningkatkan kualitas kinerja karyawan 
diperlukan tekad yang besar bagi sebuah perusahaan. Berilah kesempatan kepada 
seluruh karyawan untuk dapat belajar dan tumbuh menjadi sumber daya manusia yang 
berkulitas maka produktivitas karyawan pun akan meningkat. Pelatihan yang sesuai 
serta bersertifikasi standar RSJPDHK setiap tahunnya dengan bidang karyawan 
tersebut akan menjadikan mereka bersemangat dan lebih produktif dalam bekerja. 
RSJPDHK sebaiknya melengkapi peralatan yang karyawan butuhkan adalah untuk 
meningkatkan produktivitas mereka. Perusahaan juga sebaiknya memberikan apresiasi 
kepada karyawannya yang telah bekerja keras untuk perusahaan agar mereka bahagia 
dan merasa nyaman. Jika situasi tersebut terbentuk maka karyawan akan lebih 
berkomitmen. Menciptakan keharmonisan kerja antara atasan dan bawahan dengan 
keterlibatan karyawan. Membantu karyawan memahami tujuan perusahaan dan 
pekerjaan yang mereka sedang lakukan. Dengan begitu mereka akan melihat 
hubungan antara pekerjaan yang mereka lakukan dan kontribusi bagi perusahaan. 
Untuk komitmen organisasi akan terbentuk dengan sendirinya jika seluruh karyawan 
telah mendapatkan manfaat yang telah diberikan kepada organisasi atau perusahaan. 
Dengan kerja keras karyawan dan kepercayaan perusahaan yang diberikan sehingga 
akan tercapai tujuan perusahaan maka hal itu membuat bangga karyawan dan akan 
menjunjung tinggi pada komitmen perusahaan. 
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2. Dilihat dari hasil penelitian yang terkait dengan keterlibatan karyawan dengan 

komitmen organisasi memiliki pengaruh hubungan yang cukup signifikan. Oleh karena 
itu, untuk penelitian kedepannya diharapkan akademisi mengkaji lebih dalam bentuk 
hubungan antar variabel dan antar dimensi serta dapat mengembangkan penelitian 
terkait dengan variabel tersebut untuk pengembangan penelitian yang lebih mendalam 
serta menyeluruh sehingga dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat 
dalam penelitian ini. 
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